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ABSTRACT

This study aims to predict the effect of audit dyalfinancial condition,
the growth of the company, the previous year'staamion, firm size, and debt-
to-equity ratio of the tendency of going-concerdiaapinion.

In this study the type of data used is quantitatia&a with a population of
145 companies listed in Indonesia Stock Exchang2008-2012. The analytical
method used is logistic regression analysis witinpa totaling 20 companies
were selected based on purposive sampling methdgideriods.

Based on the analysis it can be concluded thaigtiadity of the audit
significant negative effect on the going-concerrdiiwopinion, the financial
condition of the company has no significant effeat the going-concern audit
opinion, the growth of the company has no signiftaaffect on the going-concern
audit opinion, the previous year's audit opinios ha effect significantly to the
going-concern audit opinion, the size of the conypdoes not have a significant
effect on the going-concern audit opinion, and dek#quity ratio does not
significantly influence the going-concern auditruipn.

Key words: quality audits, financial condition, the growth ¢iie company,
previous year's audit opinion, company size, dekgeuity ratio, going concern
audit opinion



PENDAHULUAN

Di era globalisasi sekarang ini, yang menjadi topilam lingkup
perekonomian adalah kemampuan perusahaan-perusandadonesia dalam
mengelola entitas tersebut serta bagaimana meftigraginerja yang baik untuk
jangka waktu ke depan. Penilaian kinerja perusapaating dilakukan baik oleh
manajemen, pemegang saham, pemerintah, dan piimakadag berkepentingan
(Hany, Cleary dan Mukhlasin 2003). Dengan mendetékserja keuangan

perusahaan, kita dapat mengidentifikasi kondisigenaan.

Going concernadalah kelangsungan hidup suatu entitas. Dengamyada
going concernmaka suatu entitas dianggap akan mampu memperghank
kegiatan usahanya dalam jangka panjang, tidak akdwidasi dalam jangka
waktu pendek. Laporan audit dengan modifikasi meageoing concern
merupakan suatu indikasi bahwa dalam penilaiant@utérdapat risikauditee

tidak dapat bertahan dalam bisnis (Setyarno €d@6R

Opini audit denagn modifikasi mengemging concernmengindikasikan
bahwa dalam penilaian auditor terdapat resiko évasn tidak dapat bertahan
dalam bisnis yang normal. Di lain pihak, perusahgang mempunyai kondisi
keuangan yang baik atau sehat memperoleh optantlart atau “‘unqualified.
Dari sudut pandangan auditor, keputusan terseblibatiean beberapa tahap
analisis. Auditor harus mempertimbangkan hasil dgerasi, kondisi ekonomi
yang mempengaruhi perusahaan, kemampuan membayarghualan kebutuhan

likuiditas di masa yang akan datang (Lenard ef8Bldalam Ramadhany 2004).



Pentingnya informasi tentang opigpbing concernmendorong peneliti
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memepeamnga pemberian opini audit
going concernini. Faktor-faktor yang akan diuji meliputi kuag audit, kondisi
keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan,apiititahun sebelumnya,

ukuran perusahaan, dan utddgbt to equity ratio).

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Kualitas Audit dan Kemungkinan Penerimaan Opini Audit Going Concern
Junaidi dan Jogiyanto Hartono (2010) menyatakanwhalauditor
bertanggung jawab untuk menyediakan informasi ybekualitas tinggi yang
bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Auditor ymergputasi baik cenderung
akan menerbitkan opini audjbing concernika klien terdapat masalah berkaitan
going concernperusahaan. Craswekkt al. (dalam Fanny dan Sylvia Saputra,
2005) menyatakan bahwa, klien biasanya mempersapsikditor yang berasal
dari Kantor Akuntan Publik besar dan yang memibfiliasi dengan Kantor
Akuntan Publik internasional, memiliki kualitas gatebih tinggi karena auditor
tersebut memiliki karakteristik yang dapat dikaitkdengan kualitas, seperti
pelatihan, pengakuan internasional, serta adg®g review Reputasi auditor
sering digunakan sebagai proksi dari kualitas augdimun demikian dalam
banyak penelitian kompetensi dan independensi mjasiimg digunakan untuk

melihat seberapa besar kualitas audit secara ai®war Barbadilloet a2004



dalam Rahman dan Baldric Siregar, 2012). Berdasatkaian diatas hipotesis
pertama yang akan diuji dalam penelitian ini adakbagai berikut :

H1 : Kualitas audit berpengaruh positif terhadap mkiagkinan

penerimaan opini audifoing concern

Kondis Keuangan Perusahaan dan Kemungkinan Penerimaan Opini Going
Concern

Kondisi keuangan perusahaan menggambarkan tingkedehktan
perusahaan sesungguhnya (Ramadhany, 2004). McKeovah (1991) dalam
penelitian Rahman dan Baldric Siregar (2012) mek@mubukti bahwa, auditor
hampir tidak pernah memberikan opini awgbing concerrpada perusahaan yang
tidak mengalami kesulitan keuangan. Krishnan (1388am penelitian Rahman
dan Baldric Siregar (2012) menyatakan bahwa audébih cenderung untuk
mengeluarkan opini audigoing concernketika kemungkinan kebangkrutan
berada diatas 28% dengan menggunakan model preffikiggski. Carcello &
Neal (2000) dalam Setyarno (2006) menyatakan bakemakin buruk kondisi
keuangan perusahaan maka semakin besar probalpbtasahaan menerima
opini going concernDengan menggunakan model predikscoreAltman, hasil
penelitian Ramadhany (2004) selaras dengan peme(ltarcello & Neal (2000).

H2 : Kondisi keuangan perusahaan berpengaruh mnegathadap

kemungkinan penerimaan opgwing concern.



Pertumbuhan Perusahaan dan kemungkinan Penerimaan Opini Going
Concern

Pertumbuhan perusahaan diproksikan dengan rasidungauhan
penjualan. Rasio ini mengukur seberapa baik peasamempertahankan posisi
ekonominya, baik dalam industrinya maupun dalamidtag ekonomi secara
keseluruhan (Weston dan Copeland, 1992). Penjma¢ganpakan kegiatan operasi
utama auditee. Auditeeyang mempunyai rasio pertumbuhan penjualan yang
positif mengindikasikan bahwauditeedapat mempertahankan posisi ekonominya
dan lebih dapat mempertahankan kelangsungan hiduggging concern).
Penjualan yang terus meningkat dari tahun ke tadken memberi peluang
auditeeuntuk memperoleh peningkatan laba.

H3 : Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negdu#dap kemungkinan

penerimaan opini audifoing concern.

Opini Audit Tahun Sebelumnya dan Kemungkinan Penerimaan Opini Audit
Going Concern

Mutchler (1984) dalam penelitian Setyarred.al (2006) melakukan
wawancara dengan praktisi auditor yang menyatakdmwa perusahaan yang
menerima opini audigoing concernpada tahun sebelumnya lebih cenderung
untuk menerima opini yang sama pada tahun berjachler (1985) menguji
pengaruh ketersediaan informasi publik terhadapikse opini audit going
concern yaitu tipe opini audit yang telah diterima pehesan. Hasilnya

menunjukkan bahwa modéiscriminant analysisyfang memasukkan tipe opini



audit tahun sebelumnya mempunyai akurasi predikselkiruhan yang paling
tinggi sebesar 89,9 persen dibanding model yang lai

H4 : Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh bosgrhadap

kemungkinan penerimaan opini augding concern.

Ukuran Perusahaan dan Kemungkinan Penerimaan Opini Audit Going
Concern

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari kondisi keaangerusahaan
misalnya besarnya aset total. (Sujiyanto, 2001 ndalnaidi dan Jogiyanto
Hartono, 2010) dalam penelitiannya mengunakan péanjuatauassetuntuk
mengukur besarnya perusahaan, jika pertumbuhareryéldd positif maka dapat
mencerminkan besarnya ukuran perusahaan. Menurmyaari (2011) ukuran
perusahaan dapat dilihat dari total aktiva yangildimPerusahaan dengan total
aktiva yang besar menunjukkan bahwa perusahasebtérielah mencapai tahap
kedewasaan karena dalam tahap ini arus kas pearsahadah positif dan
dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka&twgang relatif panjang.

H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhdaapungkinan

penerimaan opini audifoing concern

Utang (Debt to Equity Ratio) dan Kemungkinan Penerimaan Opini Audit
Going Concern

Chen dan Cruch (1992) dalam Rahman dan Baldrieg&ir (2012)
menyatakan bahwa, perusahaan yang memiliki aset |&kcil daripada
kewajibannya akan menghadapi bahaya kebangkrDilot. to equity ratialiukur

dengan membandingkan antara total kewajiban demg@h equity Rasio ini



mengukur tingkat persentase utang perusahaan &grhathl aset yang dimiliki,
semakin besar tingkatebt to equity rationenyebabkan timbulnya keraguan akan
kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelg@gswsahanya, karena
sebagian besar dana yang diperoleh oleh perusadigam digunakan untuk
membiayai utang dan dana untuk beroperasi akankseiverkurang.
H6 : Debt to equity ratioberpengaruh positif terhadap kemungkinan
penerimaan opini audifoing concern.

METODE PENELITIAN

Populasi Sampel dan M etode Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan metogrirposive samplingyaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kritenitentu (Sugiyono,
2007:78). Kriteria yang dipertimbangkan dalam pemigigan sampel penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Auditee sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sabell
Januari 2008.

2. Menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudith oduditor
independen selama tahun 2008 - 2012.

3. Mengalami laba bersih setelah pajak yang negakfirsmgnya 2
periode laporan keuangan (2 tahun) secara betiunuit- Hal ini
dikarenakan auditor hampir tidak pernah mengeluaiaini going

concernpada perusahaan yang mempunyai laba bersih setajak



positif (McKeown et al. 1991 dalam Rahman dan Baldric Siregar
2012).

Pengukuran dan Devinisi Operasional

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaatdu yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, :2807Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah opini audibing concernOpini auditgoing concern
merupakan opini audit modifikasi yang dalam pertimipn auditor terdapat
ketidakmampuan atau ketidakpastian signifikan atadangsungan hidup

perusahaan dalam menjalankan operasinya di masdataeq.

Variabel Independen. Variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhivariabel dependen, baik positif atagatife Variabel independen
dalam penelitian ini adalah :

Kualitas Audit

Pengukuran kualitas audit masih tetap merupaksunase yang tidak jelas,
tetapi pemakai laporan keuangan biasa mengaitkadeggan reputasi auditor.
Teoh & Wong, (1993) dan Craswadl al (1995) dalam Rahman dan Baldric
Siregar (2012) menyatakan, klien biasanya mempsitssap bahwa auditor yang
berasal dari KAP besar dan yang memiliki afiliasngan KAP internasional akan
memiliki kualitas yang lebih tinggi, karena auditersebut memiliki karakteristik
yang dapat dikaitkan dengan kualitas seperti pelati pengakuan internasional,

dan adanypeer review



Kondisi Keuangan Perusahaan

McKeown et al. (1991) dalam Rahman dan Baldric Siregar (2012)
menemukan bukti bahwa auditor hampir tidak pernamgeluarkan opingoing
concernpada perusahaan yang tidak mengaléingincial distress Opini going
concernyang tidak diinginkan ini mengakibatkan jatuhnyagaasaham (Fleak
and Wilson, 1994 dalam Rahman dan Baldric Sire@dR2p Tingkat kesehatan
perusahaan dapat dilihat dari kondisi keuanganspéaan. Pada perusahaan yang
kondisi keuangannya baik,auditor cenderung untdiktimengeluarkan opini
audit going concern(Ramadhany, 2004) dalan Rahman dan Baldric Siregar
(2012).
Pertumbuhan Perusahaan

Perusahaan yang mengalami pertumbuhan, menunjulkddeivitas
operasional perusahaan berjalan dengan semestinyagga perusahaan dapat
mempertahankan posisi ekonominya dan kelangsundg@upriya. Sementara
perusahaan dengan rasio pertumbuhan penjualan ifndgapotensi besar
mengalami penurunan laba sehingga manajemen petll mengambil tindakan
perbaikan agar tetap dapat mempertahankan kelag@simdupnya (Rahman dan
Baldric Siregar 2012).
Opini Auditor Sebelumnya

Dalam melakukan penugasan umum, auditor ditugasibagkan opini atas
laporan keuangan perusahaan. Opini yang diberilkanpakan pernyataan kewajaran
dalam semua hal yang material, posisi keuangamasihusaha, serta arus kas sesuai
dengan prinsip akuntansi SIAE (Sistem Informasi iiad Etika profesi) berterima

umum (SPAP, 2001 dalam Rahman dan Baldric Sir@§dr?).



Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang aegoayklasifikasikan
perusahaan menjadi perusahaan besar, menengakeahriJkuran perusahaan
dalam penelitian ini diukur melalui logaritma totedet. Total aset dipilih sebagai
proksi atas ukuran perusahaan dengan mempertimdanighwa nilai aset relatif
lebih stabil dibandingkan dengan nitaarket capitalizedian penjualan (Rahman
dan Baldric Siregar, 2012)

Size = Logaritma Total Aset

Debt to Equity Ratio

Rasio ini menunjukkan proporsi atas penggunaangutatuk membiayai
investasi perusahaalebt to equity ratiodalam penelitian ini diukur dengan
membandingkan antara total kewajiban dengan emjalty. Rasio ini mengukur
sejauhmana aset perusahaan dibelanjai dengan kewajiang berasal dari
kreditor dan modal sendiri yang berasal dari pemggaham.

Debt to Equity Ratio = Total Utang / Total Ekuitas

Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Variabel kondisi keuangan perusahaan di ukur dedg&nore Dari hasil
analisis data statistik nilai terendahnya adalap4-1sedangkan nilai tertinggi
sebesar +4.31. Rata-rata Z-Score adalah sebes@i7380. artinya rata-rata
perusahaan sampel dalam penelitian ini di kategorikdalam kondisi

kebangkrutan.



Analisis Inferensial.
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan esgrlogistik.
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :
1. Menilai Keseluruhan Model (Overall M odel Fit)
Sebagaimana terlihat dalam tabel IV.6 bahwa pelibgan nilai antara2-
Log Likelihood (-2 Log Lpada awa(Block Number = OQdengan nilai2
Log L Akhir (Block Number = 1)adalah sebesar +134.835 untuk nilai
awal, dan setelah di masukkan enam variabel indkgrermaka nilai akhir
dari -2 Log L adalah sebesar +120.165. dapat di lihat batvhog L
mengalami penurunan, sehingga dapat di katakan @ahedel yang di

hipotesiskariit dengan data.

a. Menganalisis K oefisien Determinas (Nagelkerke R Square)

Besarnya nilai koefisien determinasi pada modelresglogistik di
tunjukkan oleh nilaiNagelkerke R Squarsebagaimana terlihat dalam
tabel 1V.7. Berdasarkan data dari tabel tersebpaddi lihat bahwa nilai
Nagelkerke R Squawredalah sebesar +0,186, sehingga variabilitas \&riab
dependen yang dapat di jelaskan oleh variabel gnldgn adalah sebesar
18,6%, sedangkan sisanya sebesar 81,4% di jelasddavariabel-variabel
lain di luar model penelitian. Hal tersebut menkkpn bahwa secara
bersama-sama variasi variabel bebas (kualitas ,akditdisi keuangan
perusahaan, pertumbuhan perusahaan, opini audin taebelumnya,
ukuran perusahaan, datebt to equity ratip dapat menjelaskan variasi

variabelgoing concerrsebesar 18,6%.



2. nilai Kelayakan M odel Regresi
Pengujian hipotesis selanjutnya adalah menilaiyieddan model regresi
logistik yang akan di gunakan. Bahwa nilai dari gggian Hosmer and
Lemeshow adalah sebesar +0,264. Dari hasil tersebaka dapat di
katakan bahwa HOdi terima, yang mana hal terseikarehakan nilai
signifikansi yang di peroleh lebih besar daripa@z0%. Oleh karena nilai
signifikansi yang di peroleh jauh di atas +0.05hisgga dapat di
simpulkan bahwa model mampu memprediksi nilai olzsg#nya atau
dapat di katakan pula model dapat diterima karezsuas dengan data
observasinya.
3. MatriksKlasifikasi M odel

Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan predikgiridmodel regresi
untuk memprediksi kemungkina penerimaan opini agding concern
pada perusahaan manufaktur di BEIl. Dalam tabetibetsdapat diketahui
bahwa kekuatan prediksi dari model regresi untukmprediksi
kemungkinan perusahaan menerina opini audit goiogcern adalah
sebesar 56,8%. Hal ini menunjukkan bahwa dengargguerakan model
regresi yang digunakan, terdapat sebanyak 25 lapkeamangan yang
diberi opini audit going concern dari total 44 legoo keuangan yang
seharusnya diberi opini audgoing concern Kekuatan prediksi model
perusahaan yang tidak menerima opini audit goimgem adalah sebesar
74,1%, yang berarti bahwa dengan model regresi yhggnakan ada

sebanyak 40 laporan keuangan yang diberi opinigmng concern dari



total 54 laporan keuangan yang seharusnya dibémi epdit non going
concernTabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat prediaiel adalah
sebesar 66,3%, dimana 56,886ing concerndan 74,1%non going
concerntelah mampu di prediksi oleh model. Artinya kemaiap prediksi
dari model denga variable kaulitas audit, kondisudangan perusahaan,
pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelamnykuran
perusahaan, dan debt to equity ratio secara gtatlapat memprediksi
sebesar 66,3%.

4. Estimasi Parameter dan Inter pretasinya
Estimasi parameter dapat dilihat melalui koefisiegresi(Variables in
The Equationdimana pengujian koefisien regresi tersebut memajgan
regresi logistik Adapun model yang di hasilkan dagngujian terhadap
model regresi adalah sebagai berikut :

GCO = -3,930 + -1,245 ADQ + 0,025 ZSC+ 0,316 PRO + 8,21

SLR + 0,664 SIZ + 0,007 DERer

PEMBAHASAN

Pengar uh kualitas audit ter hadap penerimaan opini audit going concern.

Pada tabel V.10 dapat diketahui bahwa variabellitasaaudit yang
diproksikan dengan besaran Kantor Akuntan PubliRFK menunjukkan nilai
koefisien negatif sebesar -1,245 dengan tingkatifsignsi sebesar +0,02 lebih
kecil, yang artinya hipotesis pertama (H1) dalanmgtigan ini tidak berhasil

didukung (ditolak). Dengan demikian dapat disimpmkbahwa kualitas audit



berpengaruh negatif signifikan terhadap penerimgaini auditgoing concern
Hasil ini berlawanan karena perusahaan yang mergadipel sendiri adalah
perusahaan yang mengalami rugi, sehingga audigar b@mungkinan kecil akan
memberikan opinigoing concernpada perusahaan rugi. Signifikansi yang
menunjukkan < 0,05, maka reputasi auditor dapatatdikan berpengaruh
signifikan negatif terhadap penerimaan opini agdihg concernHasil penelitian
ini konsisten dengan penelitian Januarti (2009)adianvariabel kualitas audhigy
four) berpengaruh negatif signifikan atas kemungkinanepimaan opini audit
going concern

Pengaruh kondisi keuangan perusahaan terhadap penerimaan opini audit
going concern.

Hasil pengujian variabel kondisi keuangan perusahaang diproksikan
dengan nilaiZ-Score Pada tabel 1V.10 menunjukkan bahwa koefisienesgr
positif sebesar +0,025 dengan tingkat signifikafs®44. Oleh karena itu
signifikansi lebih besar dari 5% (+0,05), maka I&sis (H2) dalam penelitian ini
berhasil diterima. Hasil penelitian ini selaras gkm penelitian Rahman dan
Siregar (2012) dan Arga dan Wedari (2007), bahwagafaan yang mengalami
masalah keuangan tidak berpengaruh terhadap amditigning concernAuditor
akan sangat memperhatikan kondisi keuangan peraisatialam menerbitkan
opini audit going concern sehingga apabila perusahaan mengalami kesulitan
dalam masalah keuangan maka belum tentu auditon akemberikan

pendapatnya terhadap kelangsungan hidup perustdraahut.



Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap penerimaan opini audit going
concern.

Hasil pengujian terhadap variabel pertumbuhan péaen yang di
proksikan dengan rasio penjualan pada tabel IV.2umjukkan nilai koefisien
regresi positif +0,316 dengan tingkat signifikarsgbesar +0,308. Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidakemgapuh terhadap
penerimaan opini audit going concern, sehinggatbfe ketiga (H3) diterima.
Selaras dengan penelitian Fany dan Saputra (2@0&) Setyarnmet.al (2006)
bahwa rasio pertumbuhan perusahaan yang positifrbg#ntu menjamin auditee
untuk tidak mendapatkan opini audding concern
Pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini audit
going concern.

Pada tabel 1V.10 dapat diketahui bahwa variabelniopiudit tahun
sebelumnya menunjukkan nilai koefisien positif selve+0,214 dengan tingkat
signifikansi sebesar +0,635 lebih besar dari +0y@#g artinya hipotesis (H4)
dalam penelitian ini tidak berhasil didukung (ditk). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa opini audit tahun sebelumnya titb@kpengaruh terhadap

penerimaan opini audifoing concern

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian @&aintosa dan Wedari
(2007), bahwasanya belum tentu auditor memberikamdgpatnya yang sama
dengan tahun sebelumnya namun tetap melihat kokdsgluruhan perusahaan
pada saat itu, dengan mengamati kondisi keuangan kdadisi lain yang

mendukung untuk memberikan pendapat padiitee



Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini audit going
concern.

Hasil pengujian atas variabel ukuran perusahaag gigoroksikan dengan
log total assetPada tabel IV.10 menunjukkan bahwa koefisienesgpositif
+0,664 dengan tingkat signifikansi +0,070. Olehekar tingkat signifikansi lebih
besar 5% (+0,05), maka hipotesis (H4) dalam peaeliini berhasil didukung
(diterima). Penelitian ini gagal membuktikan adapgagaruh signifikan ukuran
perusahaan terhadap penerimaan opini ayaitg concern Hasil penelitian ini
konsisten dengan Ramadhany (2004) bahwa ukurasgiean tidak berpengaruh
signifikan. Penelitian ini juga mendukung hasil tem dari penelitian Junaidi dan
Hartono (2010).

Pengar uh debt to equity ratio ter hadap penerimaan opini audit going concern.

Hasil pengujian terhadap varialzidbt to equity ratiogang diukur dengan
rasioDER yang membandingkan total utang dengan total mpaidé tabel IV.10
menunjukkan nilai koefisien regresi +0,007 dengagkiat signifikansi sebesar
+0,251. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dd@anpulkan bahwalebt to
equity ratio tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini agalitg concern,
sehingga hipotesis dalam penelitian ini ditolakndligian ini selaras dengan
penelitian Susanto (2009) bahwasanya auditor datemberikan tidak melihat
dari sejauhmana modal perusahaan dalam menutupchd&i pihak luar tetapi
dari kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan
PENUTUP

Simpulan



Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengayahg diberikan oleh
kualitas audit, kondisi keuangan perusahaan, p&uaban perusahaan, opini audit
tahun sebelumnya, ukuran perusahaan, debt to equity ratioterhadapan
penerimaan opini audit going concern pada perusahufaktur di BEI tahun
2008-2012.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan padaebaluranya, maka
dapat diambil suatu simpulan sebagai berikut :

1. Variabel kualitas audit yang diukur berdasarkanaskaP (big four dan non
big four) berpengaruh negatif signifikan terhadap penenmagini audit
going concern dimana nilai koefisiennya adalah tiegsebesar -1,245
dengan signifikansi +0,02. Jika dilihat dari tingkagnifikansinya seharusnya
hipotesis ini diterima, namun dalam penelitian mpotesis (H1) dalam
peletian ini ditolak, karena koefisiennya regreaingan signifikansinya
berlawanan arah.

2. Kondisi keuangan perusahaan yang diproksikan dengadel prediksi
kebangkrutan Altman Z-Score berpengaruh tidak signifikan terhadap
penerimaan opini audigoing concerndimana nilai koefisiennya adalah
positif sebesar +0,025 dengan signifikansi +0,9ddhingga hipotesinya
diterima.

3. Pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengano ra&njualan
berpengaruh tidak signifikan terhadap penerimaani @udit going concern
dikarenakan nilai koefisiennya sebesar +0,316 dergignifikansi sebesar

+0,308, sehingga hipotesis (H3) diterima.



4. Opini audit tahun sebelumnya yang diukur dendammy(going concern=1
dan non going concern3Berpengaruh tidak signifikan terhadap penerimaan
opini auditgoing concerndimana nilai koefisiennya sebesar +0,214 dengan
signifikasi sebesar +0,635, sehingga hipotesisitpiad.

5. Variabel ukuran perusahaan yang diproksikan denlgen total asset
berpengaruh tidak signifikan terhadap penerimaani @pidit going concern
dikarenakan koefisiennya sebesar +0,664 dengaifikagrsi sebesar +0,070
sehingga hipotesis (H5) diterima.

6. Debt to equity ratioyang diproksikan dengan radiER perbandingan antara
utang dengan modal berpengaruh tidak signifikamaigsp penerimaan opini
audit going concern, dimana nilai koefisiennya sabe+0,007 dengan

signifikansi +0,251, sehingga hipotesis (H6) dafaamelitian ini ditolak.

K eter batasan

Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagdkuter

1. Variabel kualitas audit hanya diproksikan dengaalaskuditor/KAP lpig four
dan non big foux, sehingga belum begitu kuat dalam memberikan gueig
terhadap penerimaan opini augiding concern

2. Dalam penelitian ini nilaNagelkerke R Squamedalah +0,186 (18,6%), hanya
satu variabel yang hasilnya signifikan, sehinggaimhanyak hipotesis yang
tidak diterima.

3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanyp&hsahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta piggnelyang hanya dilakukan



selama lima tahun, sehingga belum begitu mewaéilirah perusahaago

public di BEI.

Saran

Dari keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka yeuokliti yang akan

dating disarankan untuk :

1.

Dengan penambahan proksi auditor industry speat&diz, mungkin akan

semakin menambah pengaruh (signifikansi) dari kamliaudit. Dengan

spesialisasinya, maka auditor menjadi tidak diragukemampuannya dalam
menjalankan tugas.

Menambahkan jumlah tahun pengamatan, sehingga dexergan dari trend

penerbitan opini audit going concern oleh audieda jangka panjang dapat
diprediksi, namun peneliti harus tetap memperhatig@erbedaan antar
periode krisis moneter dengan periode kondisi ekonmormal. Selain itu

pada penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahalkali keuangan, non
keuangan lainnya, dan variabel dari faktor kongiasar, sehingga model
penelitian dapat semakin baik dan hasilnya daggndiralisir.

Pada penelitian selanjutnya mungkin peneliti penenambah/memperluas
sampel penelitiannya (jasa, perbankan, transpprtdan sebagainya),
sehingga penelitian tersebut lebih representatae llasilnya lebih dapat

digeneralisir.
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